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ABSTRAK 

Stres merupakan kondisi yang tidak menyenangkan dimana seseorang melihat 

adanya tuntutan  dalam suatu situasi sebagai beban atau  diluar batasan kemampuan 

seseorang untuk memenuhi tuntutan tersebut serta kurang yakin terhadap kemampuan diri 

sendiri. Fenomena stres dialami anak usia sekolah selama menjalani program belajar full 

day school. Terapi audiovisual merupakan terapi komplementer yang dapat 

mengembalikan pikiran ke kondisi normal dengan menayangkan video kepada anak.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh terapi audiovisual 

terhadap tingkat stres pada anak usia sekolah yang menjalani full day school. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan rancangan quasi eksperimen. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan pre post test without control design. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 53 

responden.  

Instrument yang digunakan adalah kuesioner tingkat stres DASS 42. Hasil analisa 

bivariat dengan uji wilcoxon menunjukkan p value = 0.000 < 0.05 dengan nilai pretest 53 

(100%) responden mengalami stres ringan serta nilai posttest 40 (75.5 %) responden 

mengalami normal atau tidak stres dan 13 (24.5 %) responden mengalami stres ringan.  

Kesimpulan hasil dari uji wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari 

terapi audiovisual terhadap tingkat stress pada anak usia sekolah yang menjalani full day 

school di SDIT Insan Kamil Karanganyar dengan nilai p value = 0.000 < 0.05. 

 

Kata kunci : Terapi Audiovisual, Stres Full Day School, Anak Usia Sekolah.  
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ABSTRACT 

Stress is an unpleasant condition which happens if a person sees a demand in a 

situation as a burden or beyond the limits of one's ability to meet these demands and lacks 

confidence in one's own abilities. This phenomenon of stress is experienced by school-

age kids while undergoing a full day school learning program. Audio visual therapy is a 

complementary therapy that can return their mind to normal situation by showing certain 

video to the child.  

The purpose of this study is to determine an effect of audiovisual therapy on 

stress levels in school-age kids who are undergoing full day school. This research is 

quantitative research, with a quasi-experimental design. Sampling technique is use pre 

post test without control design. The sampling technique used is purposive sampling with 

a sample of 53 respondents. 

The instrument used is DASS 42 stress level questionnaire. The results of 

bivariate analysis with Wilcoxon test showed p value = 0.000 <0.05 with a pretest value 

of 53 (100%) respondents experiencing mild stress and a posttest value of 40 (75.5%) 

respondents experiencing normal or no stress and 13 (24.5%) respondents experienced 

mild stress. 

The conclusion from the Wilcoxon test shows that there is an effect of 

audiovisual therapy on stress levels in school-age children who undergo full day school at 

SDIT Insan Kamil Karanganyar with a p value = 0.000 <0.05. 
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PENDAHULUAN 

Anak Usia Sekolah termasuk 

dalam kategori anak yang mengalami 

perubahan yang dramatis baik secara 

fisik maupun mental. Menurut WHO 

(World Health Organization) anak usia 

sekolah adalah mereka yang memasuki 

usia 7-15 tahun. Sistem Pendidikan yang 

terjadi di dunia pendidikan saat ini 

adalah salah satu sistem pembelajaran 

full day school. Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Muhadjir Effendy, telah 

menerbitkan Peraturan Menteri 

(PerMen) Nomor 23 Tahun 2017 yang 

mengatur 8 jam sekolah, 5 hari 

seminggu, atau sekolah penuh waktu 

(Effendy, 2017).  Penerapan sekolah 

sehari penuh di Indonesia memiliki 

dampak positif dan negatif. Sisi 

positifnya adalah anak sekolah memiliki 

lebih banyak waktu untuk belajar. Sisi 

negatifnya adalah anak menjadi bosan 

dan menimbulkan stres di sekolah 

(Atikah, 2020). Stres sekolah terjadi 

ketika anak memiliki tuntutan yang 

harus mereka selesaikan di sekolah, 

mengikuti aturan sekolah yang berlaku 

dan ketat ( Priyoto, 2014).  

Prevalensi kejadian stres cukup 

tinggi dimana hampir lebih dari 350 juta 

penduduk dunia menglami stres dan 

merupakan penyakit dengan peringkat 

ke-4 di dunia menurut WHO. 

Berdasarkan data riset Kesehatan Dasar 

(RisKesDas) tahun 2018 menunjukkan 

bahwa  prevalensi penduduk indonesia 

yang mengalami gangguan mental 

emosional atau stres  sejumlah 37.728 

orang (9,8%). Berdasarkan data dari 

Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2006 tercatat 

704.000 orang yang mengalami 

gangguan kejiwaan, 608.000 orang 

mengalami stres, dan 96.000 terdiagnosa 

menderita kegilaan.Terkait dengan data 

dari Badan Kesehatan Dunia (WHO) 

menyebutkan bahwa 3 per mil dari 

sekitar 32 juta penduduk di Jawa Tengah 

menderita kegilaan dan 19 per mil lainya 

menderita stres. Jika dipresentasikan, 

maka jumlahnya mencapai sekitar 2,2 

persen dari total penduduk jawa tengah 

(Pemerintah Sosial Budaya, 2007). 

Berdasarkan penelitian Soeli (2021) 

menyatakan bahwa hasil penelitian 

terhadap anak usia sekolah sehari penuh 

menunjukkan bahwa dari sampel 100 

siswa, 60 (60%) mengalami stres ringan, 

dan 39 (39%) mengalami stres sedang 

dan 1 (1%) mengalami stres berat. 

Berdasarkan penelitian (Agustina, 

Darussalam & Faiza, 2020) menyatakan 

bahwa dari 40 responden, anak 

mengalami stress berdasarkan kelas 

yaitu kelas 3 ada 8 anak (20%), kelas 4 

ada 12 anak (30%), kelas 5 ada 20 anak 

(50%). Responden terbanyak yaitu anak 

pada kelas 5 SD. Berdasarkan hasil 

penelitian dari (Dikir, Ba’diah, & 

Fitriana) menyatakan bahwa stres pada 

anak kelas 5 SD dengan total siswa 32 

terdapat stres ringan 13 anak, stres 

sedang 16 anak, dan normal 3 anak.  

Berdasarkan penelitian 

(Novitasari, 2021) menyebutkan bahwa, 

beberapa terapi yang dapat digunakan 

untuk menurunkan tingkat stress adalah : 

terapi musik, terapi audiovisual, terapi 

jigsaw puzzle, terapi permainan 

mewarnai, serta keterampilan 

komunikasi terapeutik dan teknik 

distraksi. Salah satu terapi yang dapat 

digunakan adalah terapi audiovisual, 

yang berfungsi menurunkan stres dan 

membuat anak menjadi rileks. Menurut 

(koller and Goldman,2012) terapi 

audiovisual berdampak meminimalkan 

distres pada anak. Terapi Audiovisual 

adalah kombinasi dari mendengarkan 

atau fokus audio dan visual atau 

visual.Terapi audiovisual dapat 

digunakan untuk mengalihkan perhatian 

anak, sehingga mengurangi ketakutan, 

ketidaknyamanan dan stres. Dapat 

disimpulkan bahwa video meningkatkan 

atensi, perhatian, dan imajinasi pada 

anak. Menurut Sadirman (2014) media 

video memiliki kemampuan yang sangat 

kuat untuk menarik perhatian dalam 

mempengaruhi sikap dan perilaku anak, 



dan media ini sangat direkomendasikan 

karena kemampuannya untuk 

menangkap minat mereka. 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan melalui metode wawancara 

yang dilakukan tanggal 23 November 

2022 dari 10 siswa didapatkan 6 siswa 

menunjukkan gejala stres ketika 

diwawancarai. Gejala yang muncul pada 

6 siswa tersebut yaitu, mengalami 

penurunan konsentrasi saat belajar, suka 

menyendiri, perubahan sikap hingga 

sering marah, perubahan nafsu makan, 

mengalami gangguan tidur. Gejala 

tersebut yang mempengaruhi cara 

belajar saat disekolah akibat tekanan 

dari sosial masyarakat dan tekanan 

untuk lebih berprestasi. Stres bertambah 

saat siswa dituntut untuk lebih baik 

dalam nilai akhir dalam ujian semester 

sehingga jam tidur mulai berkurang.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

melalui metode wawancara yang 

dilakukan tanggal 1 Desember 2022 

dengan wali kelas 5 didapatkan data 

bahwa kejadian 2 bulan terakhir ada 10 

siswa yang menunjukkan gejala stres. 

Gejala yang muncul yaitu, mengalami 

penurunan konsentrasi saat belajar, suka 

menyendiri, perubahan sikap hingga 

sering marah, perubahan nafsu makan, 

mengalami gangguan tidur.Belum ada 

upaya dari pihak sekolah dalam 

meminimalisir stres pada anak kelas 5. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang“ Pengaruh 

Terapi Audiovisual Terhadap Tingkat 

Stres Pada Anak Usia Sekolah Yang 

Menjalani Full Day School”. Tujuan 

penelitian ini yaitu mengetahui adanya 

pengaruh terapi audiovisual terhadap 

tingkat stres pada anak usia sekolah 

yang sedang menjalani full day school. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini 

menggunakan desain peneitian pre post 

test without control design. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan non probability sampling 

jenis sampling purposive, dengan jumlah 

sampel 53 responden. Analisis data 

dengan menggunakan Uji Wilcoxon. 

Pada penelitian ini telah melakukan uji 

kelaikan etik dengan Nomor : 1.025 / VI 

/ HREC / 2023. Penelitian dilakukan 

dengan 4 sesi : hari pertama yaitu 

Screening awal dan Pretest, hari kedua 

yaitu informed consent, hari ketiga yaitu 

intervensi 1, hari ke empat yaitu 

intervensi 2 dan posttest. Alat yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan Kuesioner Dass 42 dan 

dengan intervensi penayangan film 

kartun dengan durasi 19 menit dalam 

frekuensi 1 kali penayangan dalam 1 

hari dan dilakuan 2 kali penayangan 

dalam 1 minggu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang didapat pada 

penelitian ini meliputi :  

Table 4.1 Karakteristik Jenis Kelamin 

Responden  
Jenis 

kelamin 

Frekuensi Persentase 

Laki – 

laki 

25 47.2 % 

Perempu

an 

28 52.8 % 

Total 53 100 % 

Berdasarkan tabel 4.1 distribusi 

frekuensi jenis kelamin laki – laki 

berjumlah 25 (47.2 %), perempuan 

berjumlah 28 (52.8 %). Dari data 

tersebut dapat disimpulkan siswa yang 

mengalami stress banyak dialami pada 

perempuan dibandingkan pada siswa 

laki – laki. 

Peneitian yang dilakukan 

Rohmatillah & Kholifah (2019) 

berdasarkan tingkat stress laki –laki dan 

perempuan, laki –laki lebih aktif dan 

penjelajah, sedangkan perempuan cemas 

akan kemampuan dan perasaan 

sensitive. Penelitian ini sejalan dengan  

penelitian Astuti et al., (2017) stress 

akademik perempuan lebih tinggi 

daripada laki –laki karena perempuan 



melibatkan perasaan saat bertindak dan 

pandai dalam berkomunkasi dan laki –

laki lebih menggunakan logika saat 

bertindak, serta menggunakan nada, kata 

kata, dan emosi yang sesuai saat 

berkomunikasi. Penyebab lainnya 

pencetus stress pada laki laki disebabkan 

karena perbedan anatomi , psikologi, 

hormone tubuh, dan kimiawi. Perbedaan 

tersebut yang menyebabkan cara 

merespon stress yang muncul selain 

disebabkan karena hormone oksitosin. 

Perbedaan lain juga ditunjukkan dengan 

perbedaan jumlah kromosom X dan Y 

sejak lahir (Hafifah, 2017). 

Hasil analisis dari peneliti bahwa 

perempuan lebih mudah mengalami 

stress dibanding laki laki disebabkan 

karena perempuan lebih melibatkan 

emosional saat terkena stressor dan 

perbedaan pada anatomi yang dibawa 

sejak lahir. 

Table 4.2 Karakteristik Usia 

Responden 
Mi

n 

ma

x 

Mea

n 

Media

n 

Std. 

Deviatio

n 

10 11 10.6

0 

11.00 0.494 

Berdasarkan tabel 4.2 Usia pada 

kelompok umur yaitu dengan nilai mean 

10.60 dan standard deviasi 0.494. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

didapatkan usia responden pada 

kelompok umur yaitu dengan nilai mean 

(rata rata) 10.60 dan standard deviasi 

0.494. Sehingga pada penelitian ini usia 

rata –rata responden 10.60 dan standard 

deviasi 0.494. 

 Menurut WHO pada usia 7 – 15 

tahun dikategorikan pada anak usia 

sekolah. Penelitian yang dilakukan 

Branje (2018) perubahan kognitif dan 

psikologis pada anak menyebabkan 

tuntutan untuk mandiri dan pemikiran 

yang mandiri dari orang tua. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Tyas dkk 

(2014), stress dapat dipengaruhi oleh 

usia karena pada tingkat usia ditemukan 

perbedaan tingkat stress, yaitu semakin 

tinggi tingkat usia maka tingkat stress 

akan semakin rendah. Usia berhubungan 

dengan pengalaman seseorang dalam 

menghadapi berbagai macam stressor, 

kemampuan memanfaatkan sumber 

dukungan dan keterampilan dalam 

mekanisme koping. 

 Peneliti berasumsi bahwa 

semakin muda usia anak akan lebih 

mudah terkena stress karena belum ada 

kesiapan mental dan jiwa belum matang 

serta minimya pengalaman. 

Bertambahnya usia seseorang maka 

akan semakin berkembang cara 

menghadapi suatu masalah dan cara 

mereka mencari jalan keluar dari suatu 

masalah sehingga  tidak menimbulkan 

stress yang berlebih.  Usia menjadi salah 

satu pengaruh dari peningkatan dan 

menurunnya stress pada anak usia 

sekolah. 

Tabel 4.3 Tingkat Stres Sebelum 

Diberikan Intervensi 
Keterangan Frekuensi Persentase 

Normal/tidak 

stres 

0 0% 

Stress  ringan 53 100 % 

Stress sedang 0 0% 

Stress berat 0 0% 

Stress sangat 

berat 

0 0% 

Total 53 100 % 

Hasil penelitian menunjukkan 

nilai pretest stress adalah stress ringan 

berjumlah 53 (100%). Berdasarkan 

data tersebut dapat disimpulkan  

setelah dilakukan pretest pada siswa 

didapatkan 53 anak mengalami stress 

ringan. 

Pada penelitian yang 

dilakukan Granita (2021) stress yang 

disebabkan pembelajaran full day 

school tergantung dari siswa dengan 

menyesuaikan kelebihan dan 

kekurangan serta menerimanya. Dalam 

proses pendidikan juga dapat 

menyebabkan stress siswa karena 

metode pendidikan sekolah (Taufik, 

2013). 

Pada ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 



Pratama (2021) siswa mengalami 

stress disertai emosi tinggi dan sulit 

untuk dikendalikan disebabkan karena 

lingkungan, keuangan, tuntutan, serta 

sistem pendidikan yang sedang 

berlangsung. Hal ini juga dijelaskan 

karena semakin berusia dewasa stress 

emosional akan berubah dikarenakan 

perubahan pada fisik, keadaan, 

keuangan, emosi, sosial, dan 

pekerjaan. 

Berdasarkan hasil diatas 

peneliti menyimpulkan anak usia 

sekolah megalami perubahan keadaan 

saat situasi sistem pendidikan full day 

schoolserta adanya tuntutan belajar 

yang dapat menyebabkan emosi yang 

kuraang terkontrol sehingga dapat 

timbulnya stress pada anak. 

Tabel 4.4 Tingkat Stres Setelah 

Diberikan Intervensi 
Keterangan Frekuensi Persentase 

Normal/tidak 

stress 

40 75.5 % 

Stress  ringan 13 24.5 % 

Stress sedang 0 0% 

Stress berat 0 0% 

Stress sangat 

berat 

0 0% 

Total 53 100 % 

Hasil penelitian menunjukkan 

nilai posttest stress anak usia sekolah 

adalah didapatkan tidak stress/normal 

berjumlah 40 (75.5 %), sedangkan stress 

ringan berjumlah 13 (24.5 %). 

Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan adanya penurunan tingkat 

stress anak setelah dilakukan posttest 

menjadi normal/tidak stress 40 siswa 

dan yang masih  

stress ringan ada 13 siswa. 

Penelitian yang dilakukan 

Taufik (2013) menyebutkan stress tidak 

sepenuhnya menjadikan dampak yang 

negatif, ada juga yang menganggap 

stress sebagai tantangan dalam hal yang 

positif. Stress yang dialami anak usia 

sekolah saat pembelajaran full day 

school juga dipengaruhi pada 

penyesuaian diri siswa, dengan 

kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

(Granita, 2021). 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Koller 

and Goldman (2013) terapi audiovisual 

dapat meminimalkan distress  pada 

anak. Terapi audiovisual merupakan 

suatu strategi kognitif serta perilaku 

yang mampu mengalihkan perhatian 

anak pada hal yang menarik, sehingga 

dapat engurangi distress pada anak. 

Hasil analisa dari peneliti 

dengan diberikannya terapi audiovisual 

dengan durasi 19 menit setiap terapi, 

dengan 2 kali pemberian. Setelah 2 kali 

pemberian terapi audiovisual mampu 

mengurangi intensitas stress pada anak 

usia sekolah. 

Tabel 4.5 Uji Wilcoxon 

 

Hasil analisis tabel silang 

didapatkan hasil bahwa dari 53 

responden terdapat 40 responden 

mengalami perubahan tingkat stress dari 

stres ringan menjadi normal / tidak 

stress.Hasil analisis dengan uji wilcoxon 

menunjukkan bahwa nilai p–value yaitu 

0.000 atau p–value<0,05 yang artinya 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

terapi audiovisual terhadap tingkat stress 

pada anak usia sekolah yang menjalani 

full day school. 

Hasil penelitian menunjukkan  

adanya pengaruh terhadap tingkat stress 

anak usia sekolah sebelum dan sesudah 

pemberian terapi audiovisual. Penelitian 

yang dilakukan novitasari (2021) 

menunjukkan bahwa terapi audiovisual 

Vari

abel 

Pre 

Test 

Stres

s 

Ring

an 

Post Test 

Nor

mal 

40 

(75,

5%) 

Stress 

Ringan 

13 

(24,5%

) 

Total 

53 

(100,0

%) 

P-

Val

ue 

0.00

0 

Total 40 

(75,

5%) 

13 

(24,5%

) 

53 

(100,0

%) 

 



dapat menurunkan tingkat stress pada 

anak . Menurut Koller and Goldman 

(2013) terapi audiovisual dapat 

meminimalkan distress  pada anak.  

 Hasil analisis dari peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner 

DASS 42 dengan media cetak untuk 

mengetahui nilai stress anak usia 

sekolah. Sebelum diberikan intervensi 

responden merasakan gelisah terhadap 

nilai kurang baik, tuntutan akademik 

dari orang tua dan sosial masyarakat, 

dan emosi yang kurang terkontrol saat 

merasakan ada stressor. Setelah 

mendapat apa yang dikeluhkan 

responden, peneliti memberikan lembar 

pretest kuesioner DASS 42. Kemudian 

peneliti memberikan intervensi terapi 

audiovisual selama 2 kali terapi dalam 

waktu 1 minggu dengan durasi terapi 19 

menit. Pada saat seluruh terapi telah 

dilakukan, peneliti memberikan lembar 

posttest kuesioner DASS 42. Respon 

anak usia sekolah setelah diberikan 

intervensi terapi audiovisual, responden 

merasa tidak terlalu panik atau gelisah 

pada stressor yang ada, dan responden 

mengatakan muali dapat mengontrol 

emosional.  

Terapi audiovisual dapat 

menurunkan tingkat stres yang 

dikarenakan padatnya waktu 

pembelajaran sehingga dapat membuat 

anak menjadi mudah lelah dan bosan. 

Dengan adanya terapi audiovisual yang 

dapat diberikan kepada anak ketika 

sebelum atau sesudah pembelajaran 

yang dapat membuat anak menjadi lebih 

semangat dalam mengikuti pembelajaran 

di sekolah. Terapi audiovisual dapat 

diterapkan sebelum ataupun sesudah 

pembelajaran dengan menayangkan film 

ataupun video lainnya yang banyak 

diminati oleh anak, dengan frekuensi 

pemberian yaitu 2 kali dalam waktu 1 

minggu (Novitasari, 20021). 

 Kesimpulan dari peneliti bahwa 

pemberian terapi audiovisual dapat 

berpengaruh dalam menurunkan tingkat 

stress anak usia sekolah yang berkaitan 

dengan emosional dan gelisah anak usia 

sekolah. Terapi audiovisual dilakukan 

dengan cara pemberian penayangan 

video atau film kartun 2 kali dalam 1 

minggu dengan durasi kurang lebih 19 

menit, sehingga dapat menghibur anak, 

membuat anak lebih tenang sehingga 

dapat mengurangi tingkat stress pada 

anak. 

 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin pada 

penelitian ini terdapat mayoritas 

berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 28 (52.8 %) dan jenis 

kelamin laki –laki sebanyak 25 (47.2 

%). Usia rata – rata responden 10.60, 

usia minimal 10 tahun, dan usia 

maksimal 11 tahun. 

2. Nilai Stres Anak Usia Sekolah 

Sebelum Diberikan Perlakuan 

Nilai stress anak usia sekolah 

sebelum diberikan intervensi yaitu 

didapatkan bahwa stress ringan 

berjumlah 53 (100%). Berdasarkan 

data tersebut dapat disimpulkan  

setelah dilakukan pretest pada siswa 

didapatkan 53 anak mengalami stress 

ringan. 

3. Nilai Stres Anak Usia Sekolah Setelah 

Diberikan Perlakuan 

Nilai stress anak usia sekolah 

setelah diberikan intervensi yaitu 

didapatkan tidak stress/normal 

berjumlah 40 (75.5 %), sedangkan 

stress ringan berjumlah 13 (24.5 %). 

Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan adanya penurunan 

tingkat stress anak setelah dilakukan 

posttest menjadi normal/tidak stress 

40 siswa dan yang masih stress 

ringan ada 13 siswa. 

4. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh terapi audiovisual 

terhadap tingkat stress pada anak usia 

sekolah yang menjalani full day 

school pada kelompok perlakuan 



dengan nilai p–value yaitu 0.000 atau 

p–value<0,05. 

 

SARAN 

1.  Bagi Responden 

Diharapkan responden dapat 

mengatasi stres secara mandiri 

menggunakan terapi audiovisual. 

2. Bagi Keperawatan Anak 

Bagi keperawatan dapat 

memberikan tambahan informasi 

terkait penanganan stress pada anak 

dan intervensi terkait pengaruh terapi 

audiovisual terhadap tingkat stres 

pada anak usia sekolah yang 

menjalani fullday school. 

3. Bagi Tempat Penelitian 

Bagi tempat penelitian hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

tindakan dalam mengatasi stres anak 

usia sekolah dengan penggunaan 

terapi audiovisual yang dapat 

diaplikasikan sebelum / sudah 

pembelajaran serta video ini bisa juga 

digunakan sebagai ice breaking 

sebelum pembelajaran dimulai. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi institui pendidikan 

penelitian ini dapat digunakan untuk 

menambah referensi dan keilmuan 

tentang penanganan stres anak usia 

sekolah dengan terapi audiovisual. 

5. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menambah pengetahuan 

dan bahan masukan bagi peneliti 

selanjutnya mengenai terapi non 

farmakologi yang dapat 

dikembangkan pada masalah 

kesehatan lain atau dianalisis lebih 

lanjut oleh peneliti selanjutnya. 

6. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti dapat menambah 

wawasan penelitian mengenai 

pengaruh terapi audiovisual terhadap 

tingkat stress anak usia sekolah yang 

menjalani full day school. 
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